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ABSTRAK

KAUSALITAS ANTARA TINGKAT INFLASI DAN TINGKAT
PENGANGGURAN DI INDONESIA PERIODE 1991-2011
DENGAN PENDEKATAN KURVA PHILIPS

Oleh:

Addurun Napis

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan timbal balik antara
Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia menggunakan pendekatan
Kurva Philips. Data tersebut time series tahunan dari tahun 1991 sampai tahun
2011. Sebelum melakukan uji akar unit, sebelumnya ditentukan model apa yang
akan dilakukan dalam melakukan regresi. Setelah dilakukan beberapa pengujian,
maka diputuskan untuk menggunakan model regresi sederhana dengan metode
ARMA (Autoregresive Moving Average). Pengaruh Tingkat Inflasi dan Tingkat
Pengangguran di Indonesia ternyata diperoleh sebesar -2.73 ini berarti kenaikan 1
persen tingkat pengangguran akan menurunkan tingkat inflasi sebesar 2.73 persen
dan determinasinya (R“) sebesar 0.30 dan hal ini menunjukkan bahwa variasi
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 30 persen. Dengan
demikian teori Kurva Philips berlaku di Indonesia. Pengujian Granger Causality
menunjukkan bahwa pada taraf kepercayaan = 0.10, inflasi dan pengangguran
memiliki hubungan satu arah. Artinya, inflasi tidak bisa menyebabkan
pengangguran tetapi sebaliknya pengangguran bisa menyebabkan atau
mempengarahi tingkat inflasi.

Kata Kunci: Tingkat Inflasi, Tingkat Pengangguran, Philips Curve, ARMA
(Autoregresive Moving Average), Granger Causality



ABSTRACT

PHILIPS CURVE IN THE CAUSALITY BEWTEEN THE INFLATION AND
UNEMPLOYMENT IN INDONESIA IN THE PERIOD FROM 1991 TO 2011

By:
Addurun Nafis; Drs. Tatang Abdul Madjid S.,M.Si., Ph.D; Drs. Nazeli
Adnan, M.Si.

This study was aimed at analyzing the mutual relationship between the inflation
and unemployment in Indonesia by applying the Philips Curve approach. The
secondary data between 1991 and 2011 were used. The unit root test and Granger
causality test were used to find if each variable had one or two ways
relationships. After that, Autoregressive Moving Average (ARMA) was applied to
analyze the results. It was found that the inflation and unemployment had inverse
effects. A 1 % decrease in unemployment would cause 2, 73% decrease in
inflation. The results of the statistical analysis showed that the unemployment
contributed 30% to the inflation. Therefore, the Phillips Curve theory has taken
place in Indonesia. The results of the Granger Causality test showed that inflation
and unemployment had a one way relationship with the p-value of 0,10. it means
that the inflation did not cause the unemployment but it was the unemployment
which influenced the level of inflation.

Keywords: Inflation, Unemployment, Phillips Curve, ARMA (Autoregressive
Moving Average), Granger Causality

Translated from the original document

Hariswan P.J., M.Pd.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam indikator ekonomi makro ada tiga hal yang menjadi  pokok
permasalahan ekonomi makro (Sukirno; 2009:9). Pertama adalah masalah
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat dikategorikan baik jika
angka pertumbuhan positif dan bukannya negatif. Kedua, adalah masalah inflasi.
Inflasi adalah indikator pergerakan harga-harga barang dan jasa secara umum,
yang secara bersamaan juga berkaitan dengan kemampuan daya beli masyarakat.
Inflasi mencerminkan stabilitas harga, semakin rendah nilai suatu inflasi berarti
semakin besar adanya kecenderungan ke arah stabilitas harga. Inflasi sebenarnya

tidak terlalu bermasalah jika kenaikan harga dibarengi dengan kenaikan upah riil.

Ketiga adalah pengangguran. Memang masalah pengangguran telah
menjadi momok yang begitu menakutkan khususnya di negara-negara
berkembang seperti di Indonesia. Negara berkembang seringkali dihadapkan
dengan besarnya angka pengangguran karena sempitnya lapangan pekerjaan dan
besarnya jumlah penduduk. Sempitnya lapangan pekerjaan dikarenakan faktor
kelangkaan modal untuk berinvestasi. Masalah pengangguran itu sendiri tidak
hanya terjadi di negara-negara berkembang namun juga dialami oleh negara-
negara maju. Namun masalah pengangguran di negara-negara maju jauh lebi
mudah terselesaikan daripada di negara-negara berkembang kare

berkaitan dengan pasang surutnya business cycle dan bukannya kar




kelangkaan investasi, masalah ledakan penduduk, ataupun masalah sosial politik

di negara tersebut.

Pada tahun 1958 William Phillips mengemukakan bahwa terdapat trade-
off antara pengangguran dan inflasi di Inggris. Sejak itu hubungan terbalik antara
pengangguran dan inflasi telah dikenal sebagai "Kurva Phillips". Meskipun
beberapa kritik telah menyuarakan mengenai asumsi dasar hipotesis ini. Kurva
Phillips tetap menjadi salah satu fondasi yang paling penting dalam

Makroekonomi (Mankiw; 2005:377).

Phillips mengemukakan gagasannya, dan subjek "Kurva Phillips" telah
banyak memikat pikiran banyak peneliti dan akademis sehingga melahirkan
banyak pertanyaan. Ini adalah fakta bahwa salah satu target kebijakan utama Bank
Sentral adalah harga stabilisasi melalui kontrol inflasi. Bank sentral cenderung
mengembangkan kebijakan moneter mereka sedemikian rupa yang akan
memungkinkan mereka untuk menjaga tingkat inflasi serendah mungkin. Namun,
dilemanya adalah bahwa jika terdapat hubungan terbalik antara inflasi dan
pengangguran, Bank Sentral akan mampu mempertahankan tingkat inflasi yang

rendah hanya apabila pengangguran tinggi.

Ini merupakan pilihan sulit antara kombinasi inflasi yang rendah dengan
tingginya pengangguran atau sebaliknya kombinasi inflasi yang tinggi dengan
rendahnya pengangguran (Mankiw; 2005:376). Dalam konteks ini, Kurva Phillips

tetap merupakan pertimbangan penting bagi para pembuat keputusan dan bank




sentral (Mankiw; 2005:376). Walaupun temuan Philips ini didasarkan pada data

Negara Inggris, para peneliti memperluas temuan Philips ke negara-negara lain.

Dua tahun setelah Philips menerbitkan artikelnya, ekonom Paul
Samuelson dan Robert Solow menerbitkan sebuah artikel di Amerika Serikat yang
berjudul “Analytic of Anti Inflation Policy”, mereka berdua memperlihatkan
korelasi negatif antara inflasi dan pengangguran pada data Amerika Serikat
(Mankiw; 2004:377). Mereka beralasan bahwa korelasi ini timbul karena jumlah
pengangguran yang rendah berkaitan dengan tingkat permintaan agregat yang

tinggi, yang pada gilirannya menekan upah dan harga diseluruh perekonomian.

Temuan para ekonom di atas terjadi di negara-negara maju. Apakah trade-
off inflasi dan pengangguran terjadi pada negara-negara yang sedang
berkembang? Ini masih menjadi tanda tanya besar, karena sistem fundamental

perekonomian negara maju dan berkembang berbeda.

Indonesia sebagai negara yang berkembang pernah mengalami dua kali
trauma yang berkenaan dengan inflasi. Pertama, dialami bangsa Indonesia pada
penghujung era kekuasaan orde lama pada tahun 1996, pada saat itu Indonesia
mengalami hyper-inflasi. Kedua, terjadi pada saat runtuhnya kekuasaan orde baru,
yaitu yang terjadi pada akhir tahun 1998 dan permulaan 1999. Pada saat itu

Indonesia mengalami inflasi sebesar 77% dan jumlah pengangguran 6.030 juta

jiwa.




Krisis ekonomi Indonesia semakin meningkat terutama sejak tahun 1998
yang disertai dengan inflasi yang meningkat tajam. Akibat dari krisis moneter
yang dialami Indonesia banyak perusahaan yang mengalami kerugian akibat
tekanan nilai tukar, yang selanjutnya terjadi PHK (pemutusan hubungan kerja)

besar-besaran yang dilakukan perusahaan untuk menutupi kerugiannya.

Efek dari terjadinya PHK maka jumlah karyawan yang kehilangan
pekerjaan semakin meningkat, dengan demikian berari akan semakin turun
pendapatan masyarakat. Akibatnya, daya beli masyarakat semakin menurun
akibat dari pendapatan mereka yang menurun dan tidak sebanding dengan

kenaikan harga-harga barang dan jasa yang mereka butuhkan.

Perekonomian Indonesia pernah menglami inflasi yang tinggi dan jumlah
pengangguran yang tinggi. Ini terbukti pada krisis ekonomi yang terjadi pada
tahun 1996 dan tahun 1999, inflasi dan pengangguran meningkat secara

bersamaan (hubungan positif).

Krisis moneter yang dialami Negara Indonesia berbeda dengan teori
Philips terjadi frade-off negatif antara inflasi dan pengangguran. Krisis ekonomi
yang melanda Indonesia sejak tahun 1997, mengakibatkan jumlah pengangguran

meningkat pesat dan hingga kini meningkat.

Tabel 1.1 menunjukkan jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun
1991 sampai 2011. Jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun 1989 sampai
dengan tahun 1993 melaju dengan normal dan stabil tetapi pada tahun 1994 dan

1995 jumlah pengangguran di Indonesia mengalami peningkatan yang pesat dan



mengkhawatirkan

meningkat hingga tahun 2007 sebesar 11.910.157 jiwa. Pada tahun berikutnya

tingkat pengangguran di Indonesia terus turun secara perlahan-lahan hingga

7.700.086 jiwa pada tahun 2011.

Jumlah Pengangguran di Indonesia (1991 —2011)

Tabel 1.1

sebesar 3.737.524 jiwa dan 6.251.201 jiwa dan terus

Jumlah Jumlah

Tahun Pengangguran Tathun Pengangguran
1991 2.032.369 2002 8.397.112
1992 2.185.602 2003 9.939.301
1993 2.308.285 2004 10.251.351
1994 3.737.524 2005 11.899.266
1995 6.251.201 2006 11.104.693
1996 4.407.769 2007 11.910.157
1997 4.275.155 2008 9.394.515
1998 5.062.483 2009 8.962.617
1999 6.030.319 2010 8.319.779
2000 5.831.231 2011 7.700.086
2001 7.739.576

Sumber: ILO, Comparable annual employment and unemployment estimates, adjusted averages

Peningkatan angkatan kerja baru yang lebih besar dibandingkan dengan

lapangan kerja yang tersedia terus menunjukkan jurang (gap) yang terus

membesar. Kondisi tersebut semakin membesar setelah krisis ekonomi. Dengan

adanya krisis ekonomi terutama krisis global baru-baru membuat jurang antara

peningkatan angkatan kerja baru dengan penyediaan lapangan kerja yang rendah

terus makin dalam dikarenakan adanya pemutusan hubungan kerja (PHK) yang

dilakukan perusahaan untuk menutupi kerugian atas dampak krisis ekonomi.




Tabel 1.2
Tingkat Inflasi di Indonesia (1991 - 2011)

Tahun Inflasi Tahun Inflasi
1991 9.52 2002 10.03
1992 4,94 2003 5.16
1993 9.77 2004 6.4
1994 9.24 2005 17.11
1995 8.64 2006 6.6
1996 6.47 2007 6.59
1997 11.05 2008 11.03
1998 77.63 2009 2.78
1999 2.01 2010 6.96
2000 9.4 2011 3.79
2001 12.55

Sumber : Bank Indonesia, Laporan tahunan perekonomian Indonesia berbagai edisi

Tabel 1.2 menunjukkan tingkat inflasi di Indonesia dari tahun 1991 hingga
tahun 2011. Jatuhnya nilai rupiah merupakan pemicu awal bagi krisis ekonomi
karena hal itu memberikan dampak yang sangat luas terhadap perekonomian
nasional. Depresiasi rupiah tersebut dimulai sejak pertengahan tahun 1997
dikarenakan kepercayaan masyarakat terhadap rupiah semakin menurun.
Konsekuensinya adalah nilai rupiah mengalami depresiasi yang sangat tajam pada
Januari 1998 yaitu sebesar 265 persen dibandingkan nilai rupiah pada bulan
sebelumnya. Pada bulan-bulan berikutnya nilai tukar dolar US terhadap rupiah
semakin bergejolak dan mencapai puncaknya pada bulan Juni 1998 nilai tukar
dolar US sekitar 15 ribu rupiah per dolar atau sekitar 7 kali lipat harga dolar pada
periode sebelum krisis.

Pada tahun 2008 terdapat beberapa resiko yang dapat memberikan tekanan

pada inflasi sehingga berpotensi mengganggu pencapaian sasaran inflasi tersebut.




Risiko tersebut di antaranya adalah proses konsolidasi pasar finansial global
terkait dampak krisis subprime mortgage masih belum reda, resiko terkait
kenaikan harga minyak dunia di awal tahun 2008, potensi peningkatan permintaan
konsumsi minyak domestik di atas asumsi terutama yang dipicu oleh tingginya
disparitas harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi dengan bahan bakar
minyak (BBM) nonsubsidi maupun harga bahan bakar minyak (BBM) di negara
tetangga, kemampuan produksi minyak domestik yang tidak sesuai target dan
persepsi pelaku ekonomi terhadap prospek kesinambungan fiskal dan prospek
perekonomian secara keseluruhan terkait dampak kenaikan harga minyak dunia.

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, penulis mencoba untuk
membahas masalah hubungan antara Tingkat Inflasi dan Pengangguran di
Indonesia tahun 1991-2011 pendekatan Kurva Philips dengan mengangkat judul
“Kausalitas Antara Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia
periode 1991-2011 Dengan Pendekatan Kurva Philips .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pokok
permasalahan penelitian ini adalah apakah ada hubungan timbal balik antara

Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia dengan pendekatan Kurva
Philips?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan timbal balik antara Tingkat

Inflasi dan Tingkat Pengangguran di Indonesia menggunakan pendekatan Kurva
Philips




1.4 Manfaat penelitian

1.

Manfaat Akademis

Manfaat akademis, manfaat ini diperuntukkan bagi para akademis pada
umumnya dan para mahasiswa Fakultas Ekonomi pada khususnya yang
diharapkan dapat mengetahui kausalitas antara Tingkat Inflasi dan Tingkat
Pengangguran di Indonesia periode 1991-2011 dengan Pendekatan Kurva
Philips serta juga dapat menjadi referensi atau sarana perbandingan terhadap

penelitian-penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis
Dapat memberikan gambaran yang jelas kepada masyarakat pada umumnya
mengenai kausalitas antara Tingkat Inflasi dan Tingkat Pengangguran di

Indonesia periode 1991-2011 dengan Pendekatan Kurva Philips

Manfaat Teoritis

Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari untuk mendukung

pada penulisan penelitian ini.
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